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ABSTRAK 

Gas Conditioning Tower (GCT) merupakan alat yang berfungsi untuk mendinginkan gas 

panas buangan serta memisahkan kiln dust yang terikut di udara panas kemudian 

ditangkap oleh Dust Collector. Suhu yang masuk ke Dust Collector tidak boleh lebih dari 

180oC. Untuk itu perlu dilakukan analisis(perhitungan) kebutuhan air pendingin pada Gas 

Conditioning Tower yang bertujuan untuk mengetahui kebutuhan air pendingin pada alat 

ini. Motode yang dilakukan dengan cara mengambil data dari Central Control Room 

(CCR). Hasil analisis menunjukan bahwa suhu outlet Gas Conditioning Tower masih 

tinggi serta sistem interlock yang terpasang tidak terintegrasi dengan kondisi suhu didalam 

Gas Conditioning Tower. Pada perancangan ini, kebutuhan air pendingin dari hasil 

perhitungan sebesar 273,79 Liter/menit (Lpm) dan menambahkan sistem interlock pada 

Gas Conditioning Tower agar tetap hidup jika suhu di dalam Gas Conditioning Tower 

masih lebih dari 170oC sehingga proses pendinginan tidak akan mati ketika kiln pada 

kondisi feed off. 

Kata Kunci: Gas Conditioning Tower, Semen, Air Pendingin, Sistem Interlock 
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ABSTRACT 

Gas Conditioning Tower (GCT) is a tool that functions to cool hot exhaust gas and 

separate kiln dust that is included in hot air and then captured by the Dust Collector. The 

temperature entering the Dust Collector should not be more than 180ºC. For this reason, 

it is necessary to analyze (calculate) the need for cooling water in the Gas Conditioning 

Tower which aims to determine the need for cooling water in this tool. Motode is done by 

taking data from the Central Control Room (CCR). The results of the analysis show that 

the outlet temperature of the Gas Conditioning Tower is still high and the interlock 

system installed is not integrated with the temperature conditions inside the Gas 

Conditioning Tower. In this design, the cooling water requirement from the calculation 

results is 273.79 Liter/minute (Lpm) and adds an interlock system on the Gas 

Conditioning Tower to keep it alive if the temperature inside the Gas Conditioning Tower 

is still more than 170ºC so that the cooling process will not die when the kiln is in feed off 

condition. 

 

Keywords: Gas Conditioning Tower, Cement, Water-cooling, Interlock System  
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RINGKASAN 

 

Departemen Maintenance di bawah direktorat manufaktur bertugas untuk 

memelihara dan menjaga kondisi fisik peralatan dan struktur pabrik serta mengganti 

peralatan pabrik yang didasarkan pada strategi perawatan. Departemen Reliability 

Maintenance bertugas untuk menjalankan dan memastikan sistem dan strategi 

perawatan berjalan dengan baik. Salah satu sub departemen Reliability, yaitu 

Reliability Planning and Scheduling yang bertanggung jawab terhadap perencanaan 

proses kerja kegiatan perawatan. Tujuan nya yaitu untuk mengoptimalkan proses 

operasi, pemeliharaan dan engineering supaya perbaikan Reliability, efisiensi dan 

Availability dapat tercapai. 

Alat-alat yang digunakan membutuhkan perawatan untuk menjaga 

kehandalan (Reliability) dan ketersediaan (Availability), sehingga proses produksi 

menjadi optimal. Salah satu equipment untuk mendinginkan gas adalah adalah Gas 

Conditioning Tower.  

Permasalahan saat ini yang diperhatikan salah satunya pada Gas 

Conditioning Tower (GCT), alat ini merupakan Auxiliary Equipment di pabrik 

semen yang digunakan untuk menurunkan temperature gas panas dari Preheater 

yang akan menuju Dust Collector (Bag FIlter). Kondisi saat ini, air yang 

dibutuhkan tidak bisa diperkirakan dan diperlukan sistem interlock ketika kondisi 

Kiln Feed Off sedangkan suhu Gas Conditioning Tower masih tinggi. 

Oleh karena itu, penulis perlu membuat perhitungan dalam menentukan 

kebutuhan air yang diperlukan Gas Conditioning Tower untuk mendinginkan gas 

panas dan membuat sistem Interlock agar Gas Conditoning Tower tetap akan 

menurunkan gas panas meskipun kondisi Kiln Feed Off. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

PT. Solusi Bangun Indonesia adalah salah satu perusahan semen terbesar di 

Indonesia. Kualitas dan kuantitas produksi tiap Equipment bervariasi dan selalu 

dijaga. Solusi Bangun Indonesia memiliki komitmen untuk menjadi perusahaan 

yang terdepan dengan kinerja terbaik dalam industri bahan bangunan di Indonesia. 

Solusi Bangun Indonesia melangkah untuk memenuhi kebutuhan pembangunan di 

Indonesia dengan kapasitas produksi 15 juta ton semen per tahun. Kehadiran PT. 

SBI di Indonesia ditandai dengan beroperasinya empat pabrik di Lhoknga – Aceh, 

Narogong – Jawa Barat, Cilacap – Jawa Tengah dan Tuban – Jawa Timur.   

1.1 Latar Belakang 

PT. Solusi Bangun Andalas adalah salah satu perusahan semen terbesar di 

Indonesia yang sebagian besar sahamnya dikelola oleh Semen Indonesia Grup. 

Seluruh proses pembuatan semen dari pertambangan hingga pengepakan 

menggunakan berbagai macam alat. Alat-alat yang digunakan membutuhkan 

perawatan untuk menjaga kehandalan (Reliability) dan ketersediaan (Availability), 

sehingga proses produksi menjadi optimal. Salah satu area yang dijaga kehandalan 

dan ketersediaan yaitu DC10. Untuk gas yang masuk ke dalam DC10 harus dijaga 

keseimbangannya. 

Proses pengeringan Raw Mill membutuhkan bantuan Hot Gas / Hot Air yang 

berasal dari PreHeater dan Kiln. Gas panas tersebut ditarik oleh FA03 yang 

kemudian mengalir menuju Raw Mill dan Gas Conditioning Tower. Gas 

Conditioning Tower berfungsi untuk mendinginkan Hot Gas yang awalnya masuk 

sekitar 380°C dan akan didinginkan menjadi 180°C sebelum masuk ke Dust 

Collector, kemudian akan dibuang melalui Stack. Pendinginan itu sendiri 

difungsikan agar Dust Collector dapat bekerja efisien dan efektif karena Dust 

Collector sangat sensitif terhadap suhu.  
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Gambar 1. 1 Flow Gas Conditioning Tower[1] 

 

Kondisi peralatan yang ada di lapangan sekarang adalah terdapat 6-unit 

nozzle dengan kapasitas 70 Lpm (4,2 m³/h). Tiga unit nozzle posisi terhubung 

langsung tanpa control sehingga saat pompa running, maka Nozzle akan langsung 

menyemprotkan air kedalam Gas Conditioning Tower dan 3-unit nozzle 

dipasangkan control yang akan beroperasi jika terjadi penambahan aliran air yang 

di setting operator[2]. Berdasarkan data yang didapatkan, nozzle 1, 3, 5 manual 

open sedangkan nozzle 2, 4, 6 manual open dan auto open. Proses pendinginan pada 

GCT akan mempengaruhi temperature dan kualitas gas buang yang keluar dari bag 

filter[3]. Hal ini berpengaruh kepada pengendalian temperature inlet bag filter 

sehingga kebutuhan air saat ini perlu dilakukan peninjauan ulang untuk 

mendapatkan hasil pendinginan yang baik. 
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Gambar 1. 2 Temperature Inlet dan Outlet DC10 

 Berdasarkan gambar 1.2 temperature inlet dan outlet pada DC10 periode 

Januari 2023 terlihat bahwa grafik temperature yang terekam 1 jam sekali pada TIS 

tidak signifikan. Oleh karena itu, perubahan yang terekam akan dicari permasalahan 

yang terjadi apa yang menyebabkan inlet temperature DC10 ada yang tidak sesuai 

dengan set-point yang diterima dan ada juga dibawah set-point yang ditentukan. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

1.2.1 Bagaimana cara mengatasi sistem operasional pada Gas 

Conditoning Tower (GCT)? 

1.2.2  Berapa kapasitas dan kebutuhan air yang digunakan sesuai dengan 

kebutuhan pendinginan? 

1.2.3  Apa pengaruh kebutuhan air pada temperature bag filter 421- BF01 

(DC10)?  

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan Ruang lingkup pengerjaan tugas akhir dibatasi pada: 

1.3.1 Hanya membahas sistem operasional pada Gas Conditioning Tower. 

1.3.2 Hanya membahas kebutuhan air pada Gas Conditioning Tower. 
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1.3.3 Hanya membahas sistem pengontrolan Gas Conditioning Tower 

secara garis besar beserta komponen- komponen pendukung system 

control. 

1.3.4 Tidak membahas secara mendetail mengenai komponen pengotrolan 

otomatis (PLC), pembahasannya hanya secara garis besar. 

1.3.5 Tidak membahas tentang komunikasi data yang terjadi pada sistem 

pengontrolan Gas Conditioning Tower. 

1.4 Tujuan Penulisan Tugas Akhir 

1.4.1 Tujuan Umum 

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Diploma III 

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta.  

 

1.4.2 Tujuan khusus 

1.4.2.1 Memahami dan mengetahui sistem operasional pada Gas 

Conditioning Tower. 

1.4.2.2 Menganalisis kebutuhan air yang digunakan sesuai dengan 

kebutuhan pendinginan. 

1.4.2.3 Mengurangi potensi high temperature pada inlet bag filter 

421- BF01(DC10). 

1.5  Manfaat pembuatan Tugas Akhir 

1.5.1   Mengurangi konsumsi energi berdasarkan kebutuhan pendinginan. 

1.5.2  Mengurangi potensi high temperature pada bag filter 421-    

BF01(DC10). 

1.5.3   Kebutuhan air pada proses pendinginan mudah diketahui. 
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1.6 Lokasi Objek Tugas Akhir 

 Lokasi pengerjaan tugas akhir berada di PT Solusi Bangun Andalas  

pada equipment Gas Conditioning Tower beserta Sistem Interlock. 

 

Gambar 1. 3 Lokasi GCT 

 

1.7 Metode Penyelesaian Tugas Akhir 

a. Identifikasi Masalah 

Menganalisis serta mengidentifikasi tentang permasalahan yang terjadi 

mulai dari penyebab hingga dampak yang ditimbulkan dari permasalahan 

yang terjadi. 

b. Perumusan Masalah 

Proses perumusan masalah ditentukan setelah masalah sudah diidentifikasi. 

Langkah  ini diperlukan untuk mengetahui penyebab utama dari suatu 

masalah. 

c. Studi Literatur 

Mencari dan mempelajari informasi-informasi terkait permasalahan yang 

terjadi dari jurnal-jurnal penelitian, manual book  Lhoknga Plant, internet 

dan buku. 

d. Diskusi 

Berdiskusi dengan pihak Process Engineer (PE), Produksi, Automation. 

Diskusi dengan dosen pembimbing, dan pihak lainnya untuk memahami 

serta mendapatkan arahan untuk menangani permasalahan yang sedang 

terjadi. 
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e. Perancangan 

Merancang sistem Interlock dan menghitung kebutuhan air yang sesuai 

dengan hasil pengamatan pada observasi lapangan dan diskusi. 

f. Analisis dan Evaluasi Perancangan 

Menganalisis kebutuhan air dan sistem interlock pada Gas Conditioning 

Tower  untuk mencapai tujuan tugas akhir yang sudah dilampirkan. 

1.8 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 BAB, yaitu:  

a. BAB I PENDAHULUAN 

Menguraikan latar belakang pemilihan topik, perumusan masalah, tujuan, 

ruang lingkup penelitian dan pembatasan masalah, lokasi objek Tugas 

Akhir, metode penyelesaian masalah, manfaat yang akan didapat, dan 

sistematika penulisan keseluruhan Tugas Akhir. 

 

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Memaparkan rangkuman kritis atas pustaka yang menunjang penyusunan 

atau penelitian, meliputi pembahasan tentang topik yang akan dikaji lebih 

lanjut dalam Tugas Akhir. 

 

c. BAB III METODE PENELITIAN 

Menguraikan tentang metode yang digunakan untuk menyelesaiakan 

masalah/penelitian, meliputi prosedur, pengambilan sampel dan 

pengumpulan data, teknik analisis data atau teknis perancangan. 

 

d. BAB IV HASIL DAN ANALISA 

Bab 4 berisi hasil dan analisis data, perhitungan-perhitungan analisis atau 

perancangan, serta interpretasi dan pembahasan hasil perhitungan. 
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e. BAB V KESIMPULAN 

Bab 5 berisi kesimpulan dari seluruh analisis data dan pembahasan hasil 

perhitungan/penelitian. Isi kesimpulan harus menjawab permasalahan dan 

tujuan yang telah ditetapkan dalam Tugas Akhir. Serta berisi saran-saran 

atau opini yang berkaitan dengan Tugas Akhir. 
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BAB V 

SARAN & KESIMPULAN 

 

Pada bagian kesimpulan dan saran ini akan dipaparkan ringkasan dari hasil 

dan analisis dari tugas akhir penulis sehingga didapatkan kesimpulan serta saran 

untuk pengembangan equipment. 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian pada Tugas Akhir ini didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Kebutuhan air yang dibutuhkan berdasarkan perhitugan yang telah 

dibuat untuk mengurangi suhu dari 390ºC ke 170ºC adalah 273,79 Lpm. 

2. Interlock untuk GCT ditambah agar GCT tidak mati ketika Feed Off 

saja tetapi GCT akan tetap hidup jika suhu GCT diatas 170ºC meskipun 

kiln sudah Feed Off.  

3. Kebutuhan air berpengaruh pada penurunan suhu gas panas pada GCT 

yang nantinya akan berdampak pada DC10, jika suhu outlet GCT tinggi 

dapat menyebabkan masalah seperti Bag pada DC10 jenuh. 

 

5.2 Saran 

Hasil penelitian pada Tugas Akhir ini didapatkan saran sebagai berikut:  

1. Penambahan indikasi pada zona manual karena tidak ada indikasi 

terkait dengan sistem yang sedang bekerja. 

2. Perubahan sistem manual menjadi otomatis sehingga dapat 

mengontrol kebutuhan air sesuai dengan kebutuhan. 

 

 

 

 



 

25 

TUGAS AKHIR MAHASISWA PROGRAM EVE, PNJ-PT. SOLUSI BANGUN ANDALAS 

DAFTAR PUSTAKA 

[1] H. Izmi, H. M. Ridwan, and R. Hariawan, Perancangan Sistem 

Pengoperasian Slide Gate 215-DT69 Menggunakan Motor Listrik AC di 

PT. Solusi Bangun Andalas. 2022. [Online]. Available: 

http://prosiding.pnj.ac.id 

[2] S. B. Andalas, “GCT - SBA.”  

[3] O. Z. Sitohang, S. Suryana, E. Listianingrum, and L. Marbelia, “Efisiensi 

air di gas conditioning tower untuk mengurangi kadar SO2 pada emisi 

industri semen,” J. Rekayasa Proses, vol. 17, pp. 92–98, 2023, doi: 

10.22146/jrekpros.78193. 

[4] A. Maulana, T. Salsabila, Muslimin, and A. H. Limedya, ANALISIS 

PENYEBAB TINGGINYA SUHU GAS OUTLET PADA GAS 

CONDITIONING TOWER (444-CT1) SAAT RAW MILL (364-RM1) STOP.  

[5] N. Nugraheni and I. Sudjadi, “SISTEM PENGONTROLAN GAS 

CONDITIONING TOWER ( GCT ) DI PT HOLCIM INDONESIA Tbk - 

CILACAP PLANT,” Semin. Prakt. Kerja, 2017. 

[6] Fundamentals of Thermodynamics. 2014. doi: 

10.1002/9783527649365.ch03. 

[7] A. Rusdiyanto, “GCT Operation (Gas Conditioning Tower),” 2023. 

[8] L. Achelis, V. Uhlenwinkel, S. Lagutkin, and S. Sheikhaliev, “Atomization 

using a pressure-gas-atomizer,” Mater. Sci. Forum, vol. 534–536, no. 

PART 1, pp. 13–16, 2007, doi: 10.4028/0-87849-419-7.13. 

[9] A. F. Akbar, S. Prasetya, and R. Karimak, “Otomatisasi Sistem Pengisian 

Tangki Air di Area Gas Conditioning Tower,” Pros. Semin. Nas. Tek. 

Mesin, pp. 586–595, 2019. 

[10] L. Belakang and E. Precipitator, “Menghitung Kebutuhan Air Pada Unit 

Gas Condiitoning Tower (GCT) IIIC dan menghitung Gas Velocity 

Electrostatic EP atau (EP) IIIC,” no. September, 2018. 

[11] G. L. Hakim, H. Rahman, and A. Akbar, “Analisis Kebutuhan Air 

Pendingn pada Gas Conditioning Tower ( GCT ) Raw Mill,” Semin. Nas. 

TREnD, pp. 104–111, 2021. 

[12] S. B. Indonesia, Operating Procedure for Gas Cooling Tower System 

(GCT).  

[13] A. B. A. Pradana, Y. M. D. E. Saputra, Dwiyono, and E. D. B. Waluyo, 

“RANCANG BANGUN PROGRESSIVE CAVITY PUMP UNTUK 

OPTIMALISASI SISTEM INJEKSI KAPUR TOHOR DI GCT NAR 2,” 

2022. 



 

26 

TUGAS AKHIR MAHASISWA PROGRAM EVE, PNJ-PT. SOLUSI BANGUN ANDALAS 

[14] M. Adhitama and Sumardi, “PROSES OTOMATISASI PADA GAS 

COOLING TOWER SYSTEM ( GCT ),” Makal. Semin. Kerja Prakt., pp. 

1–7, 2012. 

[15] M. Suarda, “Pompa Dan Kompressor Bagian II : Kompresor,” pp. 1–91, 

2016, [Online]. Available: 

https://simdos.unud.ac.id/uploads/file_pendidikan_1_dir/169a496f9b979e8

ec578aee34aed9e24.pdf 

[16] K. Collins, “PLC Programming for Industrial Automation”. 



 

27 

TUGAS AKHIR MAHASISWA PROGRAM EVE, PNJ-PT. SOLUSI BANGUN ANDALAS 

 

 

LAMPIRAN  

Lampiran 1 Sejarah PT. Solusi Bangun Andalas Tbk. – Lhoknga Plant  

Sejarah PT. Solusi Bangun Andalas Tbk. - Lhoknga Plant  

PT. Solusi Bangun Andalas (SBA) atau yang dulunya bernama PT. Semen 

Andalas Indonesia (SAI) adalah sebuah perusahaan yang memproduksi semen. 

Perusahaan yang dirintis oleh PT. Rencong Aceh Semen berdiri pada tanggal 11 

April 1980 setelah melakukan studi kelayakan sejak tahun 1976 sampai dengan 

1979. Dalam mendirikan pabrik, PT. Rencong Aceh Semen bekerjasama dengan 

perusahaan Blue Circles Industries dari Inggris dan Cementia Holding A.G dari 

Swiss.  

Pada tanggal 11 April 1995, PT. Rencong Aceh Semen dan Blue Circles 

Industries Ltd mengundurkan diri sebagai pemegang saham. Selanjutnya pada 

tanggal 14 April 1995 saham PT. Solusi Bangun Andalas dipegang oleh PT. 

Mandraka Buana Sakti, PT. Inter Mantra Comperta, PT. Tridaya Upaya Manunggal 

dan PT. International Finance Corporation, keseluruhan sahamnya sebesar 34,65% 

sedangkan 63,35% dipegang oleh Cementia Holding (Switzerland), commwealth 

Development Coorporation (USA), Deuthsche invertition dan enterwicklugs 

Gesselschalf MBH (German) dan Marine Cement Limited.  

Pada akhir tahun 1996 saham PT. Solusi Bangun Andalas dibeli oleh 

Lafarge dari Perancis sebesar 72,4% dan menjadi 100% pada tahun 1999 hingga 

2016. Mengenai pemindahan saham dari Cementia Holding A.G kepada Lafarge 

antara lain masalah ditutupnya kran ekspor semen dari PT. Solusi Bangun Andalas 

ke beberapa negara yang dituju, hal ini juga disebabkan oleh permintaan pasar yang 

menurun yang mengakibatkan angka penjualan rendah dibandingkan tahun 

sebelumnya. Sehingga dewan komisaris memandang perlu menggantikan 

kepemilikan saham kepada 63 perusahaan lain yang mampu memulihkan keadaan 

pasar PT. Solusi Bangun Andalas (SBA).  
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Setelah saham PT. Solusi Bangun Andalas dipegang oleh Lafarge, banyak 

kemajuan yang diperoleh baik dalam hal produksi semen maupun dalam hal 

kesejahteraan dan keselamatan karyawan. Setiap tahunnya PT. Solusi Bangun 

Andalas memproduksi semen jauh melebihi target yang ditetapkan, seiring dengan 

kemajuan itu kesejahteraan dan keselamatan karyawan juga semakin mendapat 

perhatian. Setelah bencana gempa dan tsunami pada tanggal 26 Desember 2004 

lalu, sebagian peralatan pabrik hancur dan sebagian karyawan PT. SBA juga ikut 

menjadi korban bencana tersebut. Sehingga pada tahun 2005 PT. SBA kembali 

melakukan rekontruksi peralatan yang rusak akibat gempa dan tsunami. Selama 

rekontruksi, PT. SBA mengganti nama pabrik dari PT. Semen Andalas Indonesia 

menjadi PT. Lafarge Cement Indonesia. Pada awal tahun 2009 PT. SBA kembali 

beroperasi untuk memenuhi permintaan semen lokal yang tinggi. Beberapa 

peralatan pabrik masih dalam tahap start up sehingga produksi pabrik masih 

dibawah target. Untuk smemenuhi kebutuhan semen, pihak SBA mendatangkan 

clinker dari Malaysia. Pada tahun 2010 pabrik semen PT. SBA kembali beroperasi 

dengan normal sehingga target produksi dari PT. SBA untuk memenuhi kebutuhan 

lokal dan ekspor sudah dicapai. 

 Pada tanggal 11 Februari 2016, PT. Solusi Bangun Andalas resmi 

bergabung dengan Holcim Indonesia dan berada di bawah naungan Lafarge Holcim 

Group menjadi PT. Holcim Indonesia, Tbk. Namun, pada tanggal 01 Februari 2019, 

PT. Solusi Bangun Andalas resmi bergabung dengan Semen Indonesia 

Penggabungan Lafarge dengan Semen Indonesia 64 diharapkan dapat membawa 

perubahan yang positif dan dapat memanfaatkan jaringan tenaga ahli dan usaha 

bangunan terbesar di dunia. 
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Departemen Maintenance 

Kegiatan spesialisasi dan tugas akhir dilaksanakan di departemen Reliability 

planning and scheduling yang merupakan bagian dari departemen reliability di 

bawah departemen maintenance. Departemen maintenance adalah bagian dari 

directorate manufacturing yang bertanggung jawab untuk memantau dan 

mengoreksi kondisi fisik peralatan dan struktur pabrik. Selain itu, bertanggung 

jawab untuk mengganti peralatan pabrik yang didasarkan pada strategi penggantian 

yang baik sehingga proses pembuatan semen beroprasi dengan optimal. 

Departemen maintenance mempunyai beberapa sub departemen, yaitu: 

1. Departemen Mechanical 

Departemen mechanical bertugas mengeksekusi semua aktifitas yang 

bersifat mekanik yang di mulai dari area crusher, raw mill, kiln, finish mill sampai 

pack house. Selain itu, departemen mechanical mempunyai sub departemen khusus 

sebagai pendukung kegiatan maintenance yaitu: mechanical workshop & ultility 

dan civil maintenance. 

2. Departemen Electrical/Instrument 

Departemen Electrical/Instrument bertugas mengeksekusi aktifitas-aktifitas 

yang bersifat kelistrikan untuk merawat peralatan produksi. Peralatan produksi 

terdapat di area Crusher, Raw Mill, Kiln dan Finish Mill. Perawatan kelistrikan 

meliputi perawatan peralatan listrik arus lemah (Instrument) dan arus kuat 

(Electrical). 

3. Departemen Reliability. 

Departemen Reliability bertugas untuk menjalankan dan memastikan sistem dan 

strategi maintenance berjalan dengan baik. Departemen ini mempunyai beberapa 

sub maintenance yaitu: maintenance planning, condition monitoring dan 

hydraulic & lubrication. 
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Lampiran 2 Tipe Nozzle 
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Lampiran 3 Drawing Gas Conditioning Tower 
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Lampiran 4 Drawing Zone Gas Conditioning Tower 
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Lampiran 5 Display CCR 
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Lampiran 6 GCT Equipment List 
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Lampiran 7 Properties of  Saturated Water  
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 Lampiran 8 Properties of air at 1 atm pressure 
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                 Lampiran 9 History Maintenance DC10 dan GCT 
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                 Lampiran 10 Personalia 
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